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ABSTRACT

Zakah as obligatory dues one issued by all the Muslims have one goal isto
help each other. Zakah profession as one form of Zakah is paid by workers can
become revenue for the Government to do the same with the aim of devel opment
objectives of Zakah. BAZNAS is an institution recognized by the Government to
manage the funds of the zakat either in the central level and in the regions. The
number of workers in DKI Jakarta is huge so it has the potential for a great
earner Zakah profession. But in fact the intake of Zakah in DKI Jakarta is still
relatively low due to low interest pay Zakah.

This research aims to analyze the influence of the knowledge of Zakah
level of religiosity, income level, the level of trust to the BAZNAS toward the
interest of paying Zakah profession on workers in DKI Jakarta. The methods used
in this research are multiple linear regression analysis (Ordinary Least Square).
All of the variables used are measured using the likert scale.

The results showed that the variable knowledge of Zakah, income level,
and the level of trust in BAZNAS has a positive and significant influence towards
the interest of paying zakat profession on workers in DKI Jakarta at 5%
significance level. The higher knowledge of zakat, income level, and the level of
trust in BAZNAS then the higher interest of workers to pay the Zakah profession.
The level of trust in BAZNAS became the most influential variables against the
interest of paying zakat workersin DKI Jakarta.

Keywords: Zakah Profession, Workers, Religiosity, Income, Belief, Interest
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ABSTRAKSI

Zakat sebagal salah satu iuran yang wajib dikeluarkan oleh seluruh umat
Islam mempunyai tujuan salah satunya adalah membantu sesama. Zakat profes
sebagai salah satu bentuk zakat yang dibayarkan oleh para pekerja dapat menjadi
pemasukan bagi pemerintah untuk melakukan pembangunan yang bertujuan sama
dengan tujuan zakat. BAZNAS adalah lembaga yang diakui oleh pemerintah
untuk mengelola dana zakat baik di tingkat pusat maupun di daerah. Jumlah
pekerja di Provins DKI Jakarta sangat besar sehingga memiliki potensi
pemasukan zakat profesi yang besar. Namun pada kenyataannya penerimaan zakat
di provinsi DKI Jakarta masih relative rendah karena minat membayar zakat yang
rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan zakat,
tingkat religiusitas, tingkat pendapatan, tingkat kepercayaan kepada BAZNAS
terhadap minat membayar zakat profesi para pekerja di DKI Jakart. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisi regresi linier berganda (Ordinary
Least Square). Seluruh variabel yang digunakan diukur dengan menggunakan
skalalikert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan zakat, tingkat
pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat profesi para pekerjadi DKI
Jakarta pada tingkat signifikansi 5%. Semakin tinggi pengetahuan zakat, tingkat
pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS maka semakin tinggi pula
minat pekerja untuk membayarkan zakat profesi. Tingkat kepercayaan kepada
BAZNAS menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap minat membayar
zakat para pekerjadi Provins DKI Jakarta.

KataKunci: Zakat Profesi, Pekerja, Religiusitas, Pendapatan, Kepercayaan, Minat
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Zakat adalah salah satu kewagjiban yang harus dilaksanakan oleh setiap
Muslim atau manusia yang beragama Islam. Zakat sendiri tercantum dalam Al-
Quran dan Hadist sebagai salah perintah wajib selain dari solat. Zakat merupakan
salah satu pokok garan dalam Rukun Islam yang menjadikannya sebagai ibadah
wajib daam menjalani kehidupan sebagai muslim. Tujuan zakat adalah untuk
membersihkan dan memberkahi harta para pembayar zakat (muzakki) dan
menolong sesama dengan menyalurkan kepada yang berhak menerima dana zakat
tersebut (mustahik). Mustahik yang berhak menurut Al-Quran Surat At-Taubah

ayat 60 terdiri dari 8 golongan atau asnaf.

*'.r' -~ -~
L; !ﬂ‘ ,“._} rl,; ""'H_j 1:_1 ,.ﬂ'_..ﬂ“n.,’__,«_ﬁ‘ ..L..a.” Il.d-Jll @3
= - ....-..:" .r:..r-' f.— ..,a-'_,’}j_ .
Al Joe (35 u}j;i-'“y—._:’ FARCTRP “33‘“
i Jall
Arti : Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk

jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai



suatu ketetapan yang diwgibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana.

8 Asnaf tersebut adalah (Quthb, 2000):

1. Fakir : Orang yang tidak memiliki apa-apa

2. Miskin : Orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya
3. Amil : Para pengumpul Zakat

4. Mualaf : Orang-orang yang dibujuk hatinya dan diharapkan

keislamannya atau diharapkan bertambah kekuatan
imannya sehingga bermanfaat bagi 1slam

5. Rigab - Untuk memerdekakan hamba sahaya

6. Gharimin : Orang yang terlilit hutang untung melunasi hutangnya

7. Fisabilillah  : Orang yang berperang di jalan Allah

8. Ibnu Sabil : Orang-orang yang berpergian yang kehabisan bekal

(musafir)

Zakat sendiri dapat ditunaikan dengan cara memberikannya secara
langsung kepada yang berhak menerimanya atau melalui pengelola dana zakat.
Indonesia sendiri sudah memiliki pengelola dana zakat yang diberi kewenangan
untuk mengelola dana zakat yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).
BAZNAS yang dimaksud adal ah lembaga pemerintah non-struktural yang bersifat
mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri dan berletak
atau berkedudukan di ibu kota negara menurut pasal no.5 Undang-Undang No.23

Tahun 2011.



Pendirian BAZNAS adalah salah satu jawaban dari struktur penduduk
Indonesia dengan penduduk muslim terbesar di dunia mencapai 220 juta
penduduk per September 2013 yang merupakan 87% dari tota penduduk
Indonesia sebesar 250 juta menurut data dari BKKBN pada tahun yang sama.
Indonesia sebagai negara berkembang juga dapat memanfaatkan dana zakat untuk
pembangunan ekonomi. Pendayagunaan dana zakat dapat digunakan untuk
membangun dan atau membantu usaha-usaha produktif dengan beberapa syarat.
Pendayagunaan dana zakat untuk membangun dan atau membantu usaha-usaha
produktif harus memenuhi beberapa syarat menurut Peraturan Menteri Agama No.

52 Tahun 2014 :

a. Apabilakebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi;
b. Memenuhi ketentuan syariah;
c. Mnghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik; dan

d. Mustahik berdomisili di wilayah kerjalembaga pengelola zakat.

Indonesia sebagai salah satu negara di kawasan Asean yang memiliki
perekonomian besar dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata 4% setiap tahunnya
(Gambar 1.1). Perekonomian Indonesia menjadi salah satu yang stabil
dibandingkan dengan negara-negara Asean lainnya. Krisis tahun 2008 yang
hampir melanda seluruh dunia tidak terlalu memiliki dampak terhadap Indonesia,
buktinya pertumbuhan ekonomi Indonesia masih di atas 3 persen. Kekuatan yang
dimiliki Indonesia adalah perekonomian yang sedang berkembang pesat dengan
banyak sumberdaya yang menunjang pembangunan bagi perekonomian yang

sedang berkembang. Sebagai negara berkembang Indonesia butuh melakukan



pembangunan di berbagai sektor yang memerlukan banyak sumberdaya. Dalam
teori produksi sumberdaya yang dimaksud diantaranya adalah moda dan tenaga
kerja. Jakarta sebagai pusat perekonomian Indonesia sekaligus sebagal ibukota
negara memiliki daya tarik tersendiri bagi para investor. Selain memiliki magnet
tersendiri Jakarta juga memiliki sumberdaya yang cukup untuk menginisias
pembangunan Indonesia dengan mengoptimalkan besarnya sumberdaya yang

tersedia di Jakarta

Gambar 1.1
Pertumbuhan Ekonomi ASEAN 5
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Sumber : BPS.go.id tahun 2000-2014
Jakarta sebagai pusat perekonomian dapat dibuktikan dengan total

persentase PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) terbesar dibandingkan
dengan provins lain. Jakarta memiliki rata-rata PDRB sebesar 16% dari total
PDRB Indonesia sampai dengan tahun 2013. Selain itu, persentase PDRB dari

Jakarta selalu menjadi yang paling besar ketimbang provinsi lainnya. Sumberdaya



yang tersedia di Jakarta juga cukup menjadikan Jakarta pusat pertumbuhan dari
Indonesia. Tingkat Partisipas Angkatan Kerja di Jakarta selalu lebih dari 60
persen dengan trend yang meningkat. Jumlah tenaga kerja di Jakarta setiap
tahunnya mengalami peningkatan adalah bukti bahwa Jakarta memiliki
sumberdaya yang cukup untuk menjadikannya pusat pertumbuhan dan
pembangunan. Struktur pekerja di Jakarta berdasarkan pekerjaan utama berpusat
pada buruh atau karyawan dengan persentase terbesar (Tabel 1.1). Selain sebagai
input atau sumberdaya dalam produksi pekerja merupakan salah satu penyumbang

pemasukan bagi negara.

Tabel 1.1
Jumlah Pekerja Di DK Jakarta

Penduduk usia 15 Tahun ke atas yang bekerja menurut pekerjaan utama (Ribu Orang)

2010 2011 2012 2013 2014 2015
Berusaha sendiri 929.45 76799 | 804.05| 723.95| 76242 | 749.86
Berusaha dibantu 228.66 237.41 286.1| 21583 | 19256 | 221.2
buruh tidak tetap
Berusaha dibantu 200.31 193.93 | 21047 | 176.33| 177.96 | 237.22
buruh tetap
Buruh/Karyawan 255044 | 2862.37 | 3050.76 | 3181.07 | 3174.5 | 3459.22
Pekerja Bebas 113.94 152.22 75.17 | 130.61| 136.35| 132.37
Pekerjatidak Dibayar 117.1 253.19 290.16 | 202.63| 235.05| 284.66
Jumlah 4208.9 | 4467.12 | 4716.72 | 4630.43 | 4678.84 | 5084.53

Sumber : BPS Jakarta tahun 2010-2015

Pekerja adalah salah satu tulang punggung pemasukan bagi Indonesia.
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) sebagai contoh adalah penyumbang terbesar devisa

bagi Indonesia. Pada tahun 2014 jumlah pemasukan devisa oleh TKI mencapai 8




miliar US Dollar atau sekitar Rp 100 Triliun menurut Kepala BNP2TKI Nusron
Wahid. Pekerja di luar negeri atau TKI yang menjadi salah satu penyumbang
pemasukan bagi negara, para pekerja di dalam negeri juga menjadi tulang
punggung pendapatan negara dengan membayar pajak pendapatan. Pgjak adalah
salah satu pemasukan negara dalam APBN selain dari pariwisata, retribusi, dil.
Selain itu pekerja juga dapat membantu perekonomian selain daripada membayar
paak. Dalam Islam setigp muslim diwagjibkan mengeluarkan zakat maa atau
zakat harta selain dari zakat fitrah yang wajib dikeluarkan setiap tahunnya di
bulan Ramadhan. Salah satu jenis zakat maal (harta) adalah zakat profes yang

dikeluarkan pertahun apabila telah memenuhi nisabnya

Zakat profesi adalah dana zakat yang dikeluarkan atas hasil profes atau
penghasilan dari pekerjaan seseorang dokter, arsitek, dosen, notaris, maupun
karyawan (Yasin, 2011). Zakat profesi atau zakat penghasilan belum banyak
dikenal oleh masyarakat karena belum banyak ilmu yang mengulas mengenai
zakat profesi. Para ahli fikih kontemporer sepakat bahwa zakat profesi merupakan
zakat yang wajib mengingat hasil dari profesi adalah harta yang harus dikel uarkan
zakatnya. Zakat tersebut harus dikeluarkan dengan memenuhi syarat bahwa hasil
dari profesinya atau pendapatannya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan
keluarga dan masih memiliki kelebihan. Apabila hasil dari profesinya hanya
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga atau lebih sedikit, individu

tersebut belum terbebani kewajiban zakat.

Membayar zakat profesi sendiri selain merupakan kewajiban juga dapat

mengurangi pengeluaran pajak pendapatan tahunan yang merupakan kewagjiban



sebagai wajib pgak di Indonesia. Pembayaran zakat profesi di Indonesia dapat
langsung dikurangkan dari penghasilan bruto dengan syarat zakatnya disalurkan
kepada badan atau lembaga amil zakat yang telah dibentuk atau disahkan oleh
pemerintah seperti BAZNAS. Menurut PP No.60 Tahun 2010 bukti setor zakat
muzaki yang menyalurkan zakatnya kepada badan atau lembaga amil zakat yang
telah dibentuk dan disahkan oleh pemerintah dapat digunakan sebagai pengurang

penghasilan kena pajak pada pelaporan SPT tahunan.

Pengel olaan dana zakat di Indonesia masih jauh dari optimal terutama dari
segi dana yang dihimpun. Meninjau dari struktur penduduk sebagai negara dengan
penduduk mayoritas beragama Islam beserta potensinya dana zakat Indonesia
masih tergolong kecil atau sedikit. Menurut Umar (2013) paling sedikit zakat
yang dikumpulkan pertahunnya dapat mencapai 30 Triliun Rupiah. Sementara itu,
menurut Ketua BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) pada tahun 2013 potens

zakat hanyaterserap 1% dari total potens yang ada (Tabel 1.2)

Tabe 1.2
Potensi Dan Realisasi Penerimaan Zakat DK Jakarta (Miliyar Rupiah)

Tahun Potens zakat Realisas Penerimaan
2010 3.958 78
2011 8.589 79
2012 8.589 107
2013 11.875 102

Sumber : Baznas.go.id, Data Islamic Development Bank (IDB) PIRAC (diolah),
Arsip PKPU Pusat.

Baznas mengatakan bahwa potensi zakat di Indonesia pada tahun 2012

mencapai Rp 217 triliun sementara pada tahun yang sama penerimaan zakat hanya



mencapai Rp 2,2 triliun. Potensi yang besar tersebut sangat sayang apabila tidak
digunakan dengan baik, sementara Indonesia sangat membutuhkan banyak
sumberdaya salah satunya modal dalam membangun dan mengembangkan
perekonomiannya. Kedepannya zakat dianggap akan dapat membantu peran pagjak
bahkan dapat menggantikan peran pgak dalam menyegahterakan kehidupan
bangsa. Selain keuntungannya bagi dalam negeri, zakat juga dapat membuat nama
Indonesiadi dunia Internasional semakin baik dengan kesigpan Indonesia menjadi
“Kiblat Zakat Dunia” dimulai dengan adanya MoU antara Bank Indonesia (Bl)
dengan Islamic Development Bank (IDB) November 2014 dalam acara

International Sharia Economic Festival.

Pengelolaan potensi zakat yang dimiliki oleh Indonesia juga dipengaruhi
beberapa faktor yang membuat terkendalanya pengoptimalan dalam pengelolaan
zakat di Indonesia dimana salah satunya adalah rendahnya dana zakat yang dapat
dihimpun dibandingkan dengan potensinya. Penerimaan dana zakat yang masih
sedikit atau kecil diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor yang
diduga mempengaruhi minat muzakki adalah tingkat pengetahuan tentang zakat,
tingkat religiusitas, tingkat pendapatan, dan kepercayaan muzakki terhadap
lembaga penerima dan penyalur zakat dalam hal ini adalah BAZNAS. Salah satu
dari objek zakat adalah pendapatan yang setiap bulannya diterima oleh para
pekerja. Pekerja yang beragama Islam merupakan salah satu subjek zakat
sedangkan pendapatan pekerja setigp bulan merupakan objek zakat yang

potensial. Banyaknya pekerja yang bekerja sebagal karyawan atau buruh di DKI



Jakarta adalah salah satu alasan pekerja menjadi subjek potensial dalam

pembayaran zakat.

1.2 Rumusan Masalah

Para pekerja di DKI Jakarta merupakan subjek potensia untuk membayar
atau menunaikan zakat, zakat yang diterima masih rendah dan terlamapau jauh
dari potens penerimaannya karena rendahnya minat membayar zakat. Minat
membayar zakat para pekerja diduga dipengaruhi tingkat pengetahuan zakat
karena seorang individu akan memiliki kesadaran zakat yang lebih tinggi ketika
mengetahui zakat apa yang harus dan perlu dikeluarkannya. Tingkat religuisitas
yang tinggi membuat individu tersebut sadar akan tanggung jawabnya sebagai
hamba yaitu melakukan ibadah kepada penciptaNya dan zakat adalah salah satu
bentuk ibadah yang wajib hukumnya. Tingkat pendapatan yang semakin tinggi
membuat pengeluaran zakat yang dikeluarkannya semakin tinggi karena
kesadaran akan sebagian dari pendapatan yang didapat merupakan hak dari orang
lain. Tingkat kepercayaan BAZNAS sebagal lembaga zakat akan meningkatkan
minat individu dalam hal ini pekerja yang membayar zakat karena mereka yakin
bahwa dana zakat yang ditunaikan akan disalurkan dan digunakan dengan baik
dan tepat sasaran. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan sebuah pendlitian
untuk menganalisis variabel yang diduga mempengaruhi minat seorang individu
atau pekerja dalam hal ini untuk membayar atau menunaikan zakat. Penelitian ini

mencoba menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut :
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1. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan zakat, tingkat religiusitas,
tingkat pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS
terhadap minat membayar zakat profesi.

2. Apafaktor yang paling mempengaruhi minat membayar zakat profesi.

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas ada beberapa tujuan

dilakukannya penelitian ini untuk :

1. Mengandisis pengaruh tingkat pengetahuan zakat, tingkat religiusitas,
tingkat pendapatan, dan tingkat kepercayaan kepada BAZNAS
terhadap minat membayar zakat profesi para pekerja di Provinsi DKI
Jakarta.

2. Mengandisis faktor yang paling berpengaruh terhadap minat

membayar zakat profesi.

14 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas ada beberapa manfaat dari
penelitianini :
1. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus sebagai
referensi dalam penelitian selanjutnya.
2. Pendlitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi masyarakat

dalam upaya meningkatkan minat membayar zakat.
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3. Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi BAZNAS
dan lembaga zakat lain untuk meningkatkan kredibilitas pelayanan

menjadi lebih baik lagi.

15 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dibahas dalam lima bab, yaitu :

BAB | PENDAHULUAN

Daam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah
pemilihan tema yaitu pengaruh pengetahuan zakat, tingkat religiusitas,
tingkat pendapatan, tingkat kepercayaan kepada BAZNAS terhadap minat
membayar zakat profesi para pekerja di Provins DKI Jakarta, rumusan

masalah, serta tujuan dan kegunaan penedlitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Daam bab ini diuraikan menganai bahan yang melandas tulisan
ini, sehingga dapat mendukung penelitian yang akan dilaksanakan,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan Hipotesis yang dikemukakan

dalam pendlitian ini.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini memberikan deskripsi tentang definisi operasional
dan variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang

dikumpulkan, metode pengumpulan data, dan metode analisisnya.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
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Daam bab ini telah diuraikan tentang hasil dari bahasan yang
berisi seputar deskripsi dari objek yang diteliti, penjelasan atau
pembahasan mengenai hasil perhitungan atau analisis data dengan metode

regresi linier berganda (Ordinary Least Square) sertainterpretasi hasil.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan dan saran yang hendak disampaikan

kepada pihak yang berkepentingan dengan penelitian.



